


PAMERAN HOTPLATE

Kolaborasi Ajaib di Atas Pen

Pelukis abstrak Hanafi
memamerkan karya
kolaborasi dengan
fotografer Rama
Surya. Ada karya yang
mengimajinasikan
kegiatan seks
di Jakarta.
JAKARTA — Sebuah alat masak
untuk menggoreng, wajan (st

hotplate) warna
nuhi separuh lebih

Karena di pojok bagian bawah
tampaklah isi telur, yakni kuning
telur dikelilingi cairan putih telur
diletakkan sl

u-pmw;nlnh dari wajan -
zamengundang paradoks visual.
Lukisan akrilik ukuran lebih-
kurang 1.5 meter persegi itu ha-
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sung pada 5 Agustus hingga 1
September mendatang. Hanafi
adalah perupa yang sering
el kot ikl

—

Atau beberapa lukisan wajan
yang menampung obyck-obyek
tertentu itu dibingkai besi leng:
Kap dengan "kuping” layaknya
hotplate itu sendiri.

Menurut kurator independen
yang menulis ulasan di katalog,
Mikke Susanto, hotplate (wajan)
dalam kanvas-kanvas Hanafi
memperlihatkan suasana lain.
Hanafi tidak menghadirkannya
dengan perspektif yang mono-
ton. Wadah dan ruang yang dilu-
kis atau diciptakan justru mem-
beri nuansa yang menarik. Seka-
lipun tetap bermaksud meng-

gambarkan realitas wada

lir hanyalah imaji
lan citra tentang
udut p

ara alamiah. "(
datanda, dan
e
inya mengalir sederhana,

kata Mikke

Susanto,

ha
itu merujuk juga karya
tif pada Hotplate # 589. Di sana
terekam beberapa kau

calon
presiden pada Pemilu 2004 kali
ini yang sedang dicuci. Karya
tersebut agaknya mencoba
menggambarkan bagaimana po
litikus yang sudah bicara berbu
sarbusa tentang diri dan pikiran
pikirannya. Namun, dalam karya
ini justru merekalah yang harus
dicuci dengan sabun hingga ber
busabusa. Supaya bersih dan
tak panas lagi

Kenes

Memang, dengan kata lain,
seperti yang pernah dituturkan
oleh Jim Supangkat bahwa ab-
strakisme Hanafi harus dilihat
himpunan tanda dalam
sebuah sistem representasi. S
tem representasi yang merupa-
kan konvensi untuk mengang-
kat masalah realitas dan me-
ngandung tandatanda budaya
vang dikenali masyarakat dalam
suatu lingkup budaya.

Tetapi, pameran ini juga serta-

merta menampilkan kentalnya
warna kolaborasi Hanafi dengan

borasi sejak awal dalam proyek
an saling memberi res.
a yang_dipikirkan
apkan konsep ide
individu ke kanvas,
a itu, Rama merespons
dengan fotografi. Akhimya ke
duanya sepakat untuk be
dan mener

s atas a

ng berlangsung dalam
stiap karya.
Tengok misal

karya Hotplate

apada
# 394,
keduanya berimajinasi
tentang  kehidupan
ks di Jakarta. Mereka

menyajikan

adah wa
jan dengan beberapa
buah CD blue film. Se
buah realitas yang telah
menjamur dan konon sa
gat susah untuk disudahi,
la.
aja meng

tampil secara vulgar
Karya ini tidak
hadirkan realitas hiburan
yang "panas” sepanas wajan,
tetapi juga semacam gubahan
eksistensi manusia di tengah su-
rutnya moralitas. Yang paling na-
kal tentu saja pada salah satu kot
Plate yang sesak menampungi
aneka rupa kondom yang sudah
melembung berisi angin, di sela-
sclan beberapa jarum sun
tik. Inikah ringkihnyamoral ma-
nusia modern? Atau kekenesan
imajinasi? Entahlah
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